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“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”

(HR. Al-Bayhaqi)
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ABSTRAK

Latifah, Umi. 2019. Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai
Sarana Pembinaan Moral Anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan
Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN)
Pekalongan. Dewi Puspitasari, M.Pd

Kata Kunci: Motivasi Orang Tua, Pondok Pesantren, Pembinaan Moral

Pembinaan moral merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
anak. Orang tua sebagai bagian dari lembaga pendidikan mempunyai tugas dan
tanggungjawab terhadap anak dalam memberikan bimbingan dan memegang
teguh nilai-nilai moral dan keagamaan sebagai pedoman hidup, namun
kebanyakan orang tua memiliki keterbatasan pengetahuan dan kesempatan dalam
melakukannya, sehingga orang tua termotivasi memilih pondok pesantren sebagai
sarana pembinaan moral anak.

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui: 1) Motivasi orang tua memilih
pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung
Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 2) Faktor pendukung dan
penghambat orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apa motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado
Kabupaten Batang dan untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan
penghambat orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Kegunaan penelitian ini secara teoritis untuk dapat
dijadikan sebagai bahan pikiran yang dapat memperkaya kepustakaan dan dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan bagi perbandingan penelitian yang relevan. Secara
praktis dapat menambah pengetahuan tentang opsi memilih pondok pesantren
sebagai pembinaan moral anak.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Tempat penelitian di Dukuh Kebonagung
Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah mengumpulkan data, kemudian menggolongkan data, dijelaskan
dan sekaligus dianalisa, kemudian disusun, dan terakhir disimpulkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan
bahwa motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado
Kabupaten Batang terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
orang tua adalah harapan-harapan orang tua pada anak yang meliputi: anak
mendapat pendidikan agama yang maksimal, tertanam sifat mandiri, terhindar dari
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pergaulan bebas dan bermoral baik. Sedangkan motivasi ekstrinsik orang tua
adalah adanya dorongan dari lingkungan yaitu orang tua melihat kualitas lulusan
pondok pesantren yang baik. Faktor orang tua dalam memilih pondok pesantren
sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan
Kecamatan Blado Kabupaten Batang terdiri dari faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung orang tua dalam memilih pondok pesantren yaitu
minat anak, lingkungan, dan biaya sedangkan faktor penghambat orang tua dalam
memilih pondok pesantren yaitu rendahnya minat anak, jarak lokasi, dan biaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan IPTEK dan masuknya
budaya asing telah mempengaruhi kebudayaan dan gaya hidup manusia.
Kenyataan semacam itu akan mempengaruhi sikap, atau tingkah laku, nilai
dan moral kehidupan - individu maupun masyarakat.

Moral adalah sesuainya tindakan manusia dengan ide-ide umum yang
diterima, mana yang wajar yang datang dari Tuhan maupun dari manusia.?
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, moral diartikan ajaran tentang baik
buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan lain
sebagainya. Pengertian moral juga memiliki kesetaraan dengan pengertian
akhlak, budi pekerti, susila.® Perilaku moral berarti perilaku yang sesuai
dengan kode moral kelompok sosial. Perilaku moral dikendalikan konsep-
konsep moral peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota
suatu budaya dan yang menentukan pola perilaku yang diharapkan dari
seluruh anggota kelompok.”

Masalah seputar moral yang terjadi sekarang ini, jauh lebih banyak dan

lebih kompleks. Hal ini antara lain ditandai dengan semakin banyak kasus

! Nana Saodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), HIm. 129.

?Ahmad Ta’rifin Dan Yasin Abidin, Demokratisasi Dan Paradigma Baru Pendidikan,
(Pekalongan: Stain Press, 2007), HIm. 5

*Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), HIm. 671

*Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Terj. Meitosari Tjandra, (Jakarta: Erlangga,
1999), HIm. 74



kriminalitas, maraknya tawuran antar pelajar, konsumsi dan peredaran
narkoba, lunturnya rasa hormat anak kepada orang tua dan guru, dan
munculnya pergaulan bebas di kalangan remaja. Kenakalam remaja ini
biasanya dimulai pada masa pra puber (12-14) tahun dan masa pubertas (14-
18) tahun, karena pada masa-masa ini muncul perasaan-perasaan negatif pada
diri anak, dengan mulai timbul keinginan untuk melepaskan diri dari
kekuasaan orang tua, ia tidak mau tunduk lagi dengan segala perintah dan
kebijaksanaan dari orang tua. Kondisi krisis moral ini akhirnya menyebabkan
banyak pihak untuk menyimpulkan perlunya pembinaan moral diajarkan
secara intensif di sekolah-sekolah.”

Pembinaan pada umumnya adalah untuk mencapai target sesuai dengan
tujuan tertentu yang telah direncanakan. Di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa pembinaan didefinisikan sebagai suatu proses
belajar dengan melepas hal-hal yang sudah dimiliki, dan mempelajari hal-hal
yang belum dimiliki dengan tujuan membantu, dengan membetulkan dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapat
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup.®

Pembinaan moral merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
anak, dimulai dengan mengembangkan berfikir secara logis berkaitan dengan
hal-hal yang abstrak agar mampu memahami mana yang baik dan buruk,

mana yang benar dan salah melalui latihan dan pembiasaan. Hal tersebut

5 Zubaedi, Pendidikan Karakter Konsep Dan Aplikasi Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), Him. 81

® Ludovikus Bomans Wadu Dan Yustina Jaisa, “Pembinaan Moral Untuk Memantapkan
Watak Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi”, (Jurnal Moral Kemasyarakatan,
Vol.2, No.2, Desember 2017), Him. 132.



diaplikasikan melalui pengawasan secara terus-menerus terhadap kegiatan
keseharian anak seperti: pembiasan sikap sopan santun, kepedulian dalam
menjaga kebersihan lingkungan, disiplin dalam melaksanakan sholat
berjamaah dan dalam mengikuti pembelajaran serta peduli terhadap sesama
menjadi perhatian yang utama dalam pembinaan moral di pesantren. Melalui
latihan dan pembiasaan tersebut, maka anak akan memahami mana yang baik
dan buruk.’

Keluarga sebagai bagian dari lembaga pendidikan mempunyai tugas
dan tanggung jawab dalam memberikan bimbingan dalam memegang teguh
nilai-nilai moral dan keagamaan sebagai pedoman hidup, namun kebanyakan
orang tua memiliki keterbatasan pengetahuan dan kesempatan dalam
melakukannya.? Jadi karena melihat kenyataan pergaulan sudah tidak bagus
terutama di kalangan remaja, seperti tawuran, perkelahian, narkoba, dan
pergaulan bebas, orang tua khawatir dan ingin prefentif dengan membentengi
moral anak dari hal yang tidak baik. Dengan demikian orang tua memilih
pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak.

Motivasi merupakan keinginan-keinginan atau dorongan-dorongan
yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas dalam

rangka mencapai tujuan yang diinginkan.® Sedangkan pengertian keluarga

" A Mannan, “Pembinaan Moral dalam Membentuk Karakter Remaja”, (Studi Kasus
Remaja Peminum Tuak Di Kelurahan Suli Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Jurnal Agidah-Ta,
Vol. 3, N o. 1: 2017), HIm.64

8 Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak, (Jakarta: Gramedia, 2009), HIm.
3

 Hamzah, B. Uno, Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), HIm. 3



mengarah pada sifat-sifat hubungan darah, yakni antara ayah-ibu atau orang
tua dengan anak.™

Para orang tua yang khawatir akan dampak-dampak negatif
perkembangan zaman berusaha mencari solusi melalui lembaga pendidikan
yang dianggap mampu mengatasi berbagai permasalahan yang membuat
mereka risau. Dengan demikian, orang tua memerlukan suatu tempat untuk
membimbing dan mengarahkan anak agar segala tingkah laku dan tindak
tanduknya sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.** Salah satu lembaga
pendidikan yang dipilih orang tua untuk anaknya yaitu lembaga pendidikan
pondok pesantren.

Mengacu kepada UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 pasal 15 tentang
jenis pendidikan yang menyatakan bahwa jenis pendidikan mencakup
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan
khusus. Maka, pondok pesantren adalah salah satu jenis pendidikan yang
concern di bidang keagamaan.*

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tradisional
Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
(tafagquh fiddin) dengan mengedepankan moral agama Islam sebagai
pedoman hidup dimasyarakat sehari-hari. Pondok pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam yang tumbuh dengan sistem asrama (kampus) yang para

santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengkajian yang

10 ykirin, Pokok-Pokok Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PIP IKIP, 2009), HIm. 14

K holid Ahmad Syantut, Melejitkan Potensi Moral dan Spiritual Anak, (Bandung: Sigma
Publishing, 2009), HIm. 119.

2 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, (Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Mei 2017), HIm. 101.



sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan seseorang atau

beberapa kyai dengan ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen

dalam segala hal.*®
Tujuan pesantren dapat dilihat dari dua segi, yaitu:

1. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang
yang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan
serta mengamalkannnya dalam masyarakat.

2. Tujuan umum, yaitu membimbing para santri untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agamanya menjadi
muballigh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.'*

Peran pesantren dalam kaitannya dengan arus perubahan adalah
memproyeksikan nilai-nilai transednetal dalam daratan praktis sebagai nilai
yang hidup dan dipraktikkan melalui proses pembinaan yang dilakukan secara
sistematis. Pondok pesantren memiliki fungsi yang sesuai dengan fungsi
pendidikan nasional sebagai pencetak generasi bangsa intelektual yang
dilandasi nilai-nilai keislaman dan integrasi keilmuan. Pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang berperan terhadap perubahan dan
pembangunan nasional.™

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad Fil-

Islam, metode pembinaan moral di pondok pesantren dibagi menjadi 5, yaitu

3 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001HIm. 99.

¥ yusuf Amir Faisal. Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
1995), HIm. 183

1> Muin, Pesantren Dan Pengembangan Umat, (Jakarta: Cv Prasasti, 2007), HIm. 72



metode uswah (teladan), metode adat kebiasaan, metode memberikan nasehat,
metode perhatian, dan metode memberikan hukuman.*®

Dewasa ini, fenomena dimana orang tua anak menentukan sikap dalam
memilih lembaga pendidikan bagi anak-anak mereka merupakan realitas yang
sedang terjadi saat ini. Pemilihan lembaga pendidikan berdasarkan kebutuhan
dan tuntutan zaman yang penuh dengan kebebasan informasi dan kemajuan
teknologi. Kekhawatiran akan kebutuhan pendidikan bagi masa depan anak-
anak mereka menjadikan para orang tua sangat hati-hati dan selektif memilih
lembaga yang harus menjadi pilihan bagi tempat anaknya untuk menuntut
ilmu.!” Hal ini juga terjadi dengan orang tua di Dukuh Kebonagung, Desa
Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang.

Berdasarkan observasi awal penulis, masyarakat Dukuh Kebonagung,
Desa Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang sebagian besar
memasukkan anaknya ke pondok pesantren karena masyarakat menganggap
pondok pesantren sangat baik dalam membina akhlak santri-santrinya
sehingga tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif. Di samping itu, pondok
pesantren juga mengajarkan cara bersosial yang baik kepada santri-santrinya.
Para orang tua juga menyukai sistem pelajaran pondok pesantren yang pada
umumnya lebih kontekstual, dimana langsung dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, para orang tua di Dukuh Kebonagung, Desa

Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang lebih memilih

6 Dian Nafi dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: PT. LKIS Pelagi
Aksara, 2007), HIm. 88

1 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), HIm. 54



memasukkan anaknya ke pondok pesantren agar suatu saat nanti ketika
anaknya kembali ke kampung halamannya anaknya bisa mengaplikasikan
ilmu agama yang telah didapatinya di pondok pesantren kepada masyarakat.

Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh
lingkungan. Pergaulan di masyarakat yang semakin memprihatinkan
berdampak buruk bagi anak. Demikian juga yang terjadi di Dukuh
Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang,
terdapat anak-anak yang sering melakukan perkelahian disebabkan oleh emosi
anak yang di pengaruhi oleh lingkungan teman. Ada juga anak yang merokok,
padahal dilihat dari umur, tidak sepantasnya anak melakukan hal tersebut.
Selain itu, kewajiban sholat sering ditinggalkan, bahkan tidak menjalankan
puasa pada bulan ramadhan juga terjadi pada seorang anak. Kebanyakan
perilaku anak tersebut muncul karena pengaruh dari lingkungan.'®

Dalam lini keluarga anak dipengaruhi terutama dari orangtuanya.
Sehingga dalam mengembangkan moral anak, peranan orang tua sangatlah
penting.’® Untuk itu sudah seharusnya orang tua bertanggung jawab dalam
mendidik anak mereka untuk selalu memegang teguh nilai-nilai keagamaan.
Namun pemahaman dan pengetahuan orang tua tentang agama sering menjadi
benturan dalam memberikan bekal akidah yang kuat bagi anak, sehingga
orang tua memilih menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada pondok

pesantren. Mereka beranggapan pondok pesantren mampu memberi

18 Ralim, Wawancara Pribadi, Jum’at 21 Desember 2018, Pukul 16.30 WIB
9 Syamsu Yusuf LN, Psikologi perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), HIm. 132



pendidikan agama yang optimal, dan pendidikan akhlak pada para santrinya
sehingga dapat membentuk anak menjadi pribadi yang baik dan bermoral.
Latar belakang tersebut menjadi alasan utama mengapa penulis memilih
judul “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai Sarana
Pembinaan Moral Anakdi Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan

Blado, Kabupaten Batang.”

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus masalah adalah:

1. Apa motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan

Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

no

Apa faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam memilih pondok
pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung

Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai
sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan

Kecamatan Blado Kabupaten Batang



b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di
Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten

Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkarya khazanah
keilmuan dalam pendidikan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pikiran yang dapat
memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
O% bagi perbandingan penelitian yang relevan.
6 2. Secara Praktis
a. Untuk mengetahui ragam motivasi orang tua memilih pondok
pesantren dan faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di
Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten
Batang
b. Dapat menambah pengetahuan tentang opsi memilih pondok pesantren

sebagai pembinaan moral anak.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Field research merupakan penelitian yang dilakukan
berada pada objek, tempat, lingkungannya, terutama dalam usaha
mengumpulkan data dan berbagai dalam rangka untuk
menyempurnakan atau memperbaikinya. Objeknya bisa berbentuk
perusahaan, sekolah, lembaga masyarakat, desa dan sebagainya.?
b. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Data yang digali berupa data deskriptif dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti agar mudah dipahami. Laporan dalam pendekatan
ini_mencakup masalah deskripsi murni tentang program dan/atau
pengalaman orang di lingkuangan penelitian. Tujuan deskripsi ini
adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan
yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas

yang terjadi di latar penelitian.?

0 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2008),
HIim. 46-47.

?'Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), HIm. 174
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Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendiskripsikan tentang
motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak Dukuh Kebonagung Desa Kambangan
Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah adalah di Dukuh

Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
b. Waktu

Waktu yang digunakan peneliti ini dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkannya ijin penelitian yaitu tanggal 13 Desember 2018 sampai
dengan tanggal 15 Februari 2019.

3. Sumber data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data
penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah informasi yang memuat data-data yang
berkaitan dengan pokok pembahasan.?’ Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer yaitu orang tua dan anak yang memilih
pondok pesantren sebagai pembinaan moral anak, terutama orang tua
dan anak di Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado,

Kabupaten Batang.

?2Metodologi Penelitian Pendidikan..., HIm. 171
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua yang digunakan
untuk menunjang sumber data primer, yaitu meliputi buku-buku
referensi yang berkaitan dengan rumusan masalah atau sumber lain
yang menunjang dan dapat memberikan informasi.*® Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat di Dukuh
Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang,
buku-buku, artikel dari media masa, dokumentasi dan sumber lain
yang mendukung.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data.** Untuk memperoleh
data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki.”® Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah
direncanakan secara sistematik tentang orang tua yang memilih
pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh

Kebonagung, Desa Kambangan, Blado, Batang.

% Ibid, HI. 172

* Sudaryono, Gaguk Margono, Dan Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen
Penelitian Pendidikan,Cet. Pertama, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), HIm. 29

2 Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), HIm. 70
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b. Metode wawancara atau interview
Metode wawancara atau interview adalah proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.”®
Metode ini peneliti gunakan untuk menggali data-data tentang
motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai pembinaan
moral anak dan anaknya serta tokoh masyarakat di Dukuh
Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto data yang relevan dengan
penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.’
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran
umum Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado,
Kabupaten Batang, batas-batas wilayah, keadaan penduduk serta arsip

lain yang berisi catatan penting untuk kelengkapan data yang

dibutuhkan dari penelitian ini.

?® Metodologi Penelitian... HIm. 83
2 Sudaryono, Gaguk Margono, dan Wardani Rahayu, Op. Cit, HIm. 41
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5. Teknik analisis data

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengumpulan

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan data-data.?®

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis interaktif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis data

berdasarkan informasi yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi

hipotesis, dimana penelitian dimulai dari lapangan, yakni dari fakta

empiris. Teknik analisis data dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:*®

a. Pengumpulan data.

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Reduksi data.

Reduksi  merupakan bentuk analisa yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat

ditarik kesimpulan akhirnya dan diverifikasikan.

%8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

Him. 103.

% Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Cv. Alfabeta, 2008),

Him. 244,
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c. Penyajian data (data display).

Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dari
sekumpulan informasi yang tersusun dan telah direduksi, kemudian
disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan menyusun kalimat secara
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami yang pada
akhirnya bisa memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

d. Pengambilan kesimpulan.

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan
memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan
pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai
proposi. Data display yang telah dikemukakan bila telah didukung
dengan data-data yang telah mantap maka dapat dijadikan kesimpulan

yang kredibel.

F. Sistematika penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu
sebagai berikut:
Bagian Awal, meliputi: Halaman Sampul, Halaman Pernyaataan, Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Halaman
Persembahan, Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar

Gambar.
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Bagian Inti, meliputi:

BAB |: PENDAHULUAN, yang berisi: Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian yang meliputi: 1) jenis dan
pendekatan, 2) tempat dan waktu Penelitian, 3) sumber data, 4) teknik
pengumpulan data, 5) teknik analisis data, Sistematika Penulisan.

BAB Il: LANDASAN TEORI, yang berisi: Deskripsi Teori, meliputi:
1) Motivasi: pengertian motivasi, teori motivasi, macam-macam motivasi,
fungsi motivasi, dan faktor yang mempengaruhi motivasi, 2) Orang Tua:
pengertian orang tua, kewajiban dan tanggung jawab orang tua terhadap anak,
dan harapan orang tua terhadap anak, 3) Pondok Pesantren: pengertian pondok
pesantren, dasar dan tujuan pondok pesantren, karakteristik pondok pesantren,
jenis-jenis pondok pesantren, dan sistem pengajaran di pondok pesantren, 4)
Pembinaan Moral: pengertian pembinaan moral, dasar dan tujuan pembinaan,
faktor yang  memengaruhi perkembangan moral, dan metode-metode
pembinaan moral, Kajian Pustaka, Kerangka Berfikir.

BAB IlI: DATA MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH PONDOK
PESANTREN SEBAGAI SARANA PEMBINAAN MORAL ANAKDI
DUKUH KEBONAGUNG, DESA KAMBANGAN, KECAMATAN
BLADO, KABUPATEN BATANG, yang berisi: 1) Gambaran umum Dukuh
Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang, yang
terdiri dari: letak desa, keadaan masyarakat, struktur organisasi pemerintahan
Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang,

2) Motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
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moral anak, 3) Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam memilih
pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh
Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

BAB IV: ANALISIS DATA MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH
PONDOK PESANTREN SEBAGAI SARANA PEMBINAAN MORAL
ANAK DI DUKUH KEBONAGUNG, DESA KAMBANGAN,
KECAMATAN BLADO, KABUPATEN BATANG. meliputi: 1) Analisis
motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado
Kabupaten Batang, 2) Analisis faktor pendukung dan penghambat orang tua
dalam memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di
Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

BAB V: PENUTUP, terdiri dari simpulan dan saran.

Bagian Akhir, meliputi: Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup dan

Lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral anak di Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado,
Kabupaten Batang terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi intrinsik orang tua adalah harapan-harapan orang tua pada

anak yang meliputi:

1) Anak mendapat pendidikan agama yang maksimal yaitu orang tua
menginginkan agar anaknya memahami dan mendalami ilmu
agama dan lebih berbakti kepada orang tua.

2) Kemandirian anak yaitu orang tua menginginkan agar tertanam
sifat mandiri pada anak karena di pondok pesantren berhasil dalam
membentuk pribadi anak, orang tua menginginkan anaknya
terbiasa bersifat jujur, dapat dipercaya, dan agar terbiasa hidup
sederhana.

3) Terhindar dari pergaulan bebas dan bermoral baik karena orang
tua khawatir dengan pergaulan anak sekarang dan orang tua
berharap anak mendapatkan arahan dan bimbingan di pondok

pesantren.
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b. Motivasi ekstrinsik orang tua adalah adanya dorongan dari lingkungan
yaitu orang tua melihat kualitas lulusan pondok pesantren yang baik,
bisa di terima dimasyarakat dan lebih di hormati serta dihargai di
masyarakat.

2. Faktor orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak terdiri dari faktor pendukung dan penghambat.

a. Faktor pendukung orang tua dalam memilih pondok pesantren yaitu:
1) Minat anak
2) Lingkungan
3) Biaya

b. Faktor penghambat orang tua dalam memilih pondok pesantren yaitu:
1) Rendahnya minat anak
2) Jarak lokasi

3) Biaya

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Motivasi Orang Tua Memilih
Pondok Pesantren Sebagai Sarana Pembinaan Moral Anak di Dukuh
Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang” maka
melalui skripsi ini diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu kepada
orang tua di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado

Kabupaten Batang agar:
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Hendaknya selalu memberikan motivasi kepada anak-anaknya untuk giat
dan selalu bersemangat dalam menuntut ilmu.

Hendaknya orang tua membekali anak dengan ilmu agama supaya anak
memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan juga membekali ilmu
umum yang cukup sebagai penyeimbang.

Hendaknya orang tua selalu mengawasi pergaulan anak supaya tidak
terjerumus ke dalam pergaulan yang negatif.

Hendaknya orang tua memperhatikan perkembangan pendidikan anak-
anaknya dengan memilihkan lembaga pendidikan yang terbaik untuk anak-

anaknya.
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MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH PONDOK PESANTREN

SEBAGAI SARANA PEMBINAAN MORAL ANAK DI DUKUH

KEBONAGUNG DESA KAMBANGAN KECAMATAN BLADO
KABUPATEN BATANG

Oleh:

Umi Latifah: 2021214443

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan IPTEK dan masuknya

budaya asing telah mempengaruhi kebudayaan dan gaya hidup manusia.

Kenyataan semacam itu akan mempengaruhi sikap, atau tingkah laku, nilai

OQ‘ dan moral kehidupan individu maupun masyarakat.*

6 Moral adalah sesuainya tindakan manusia dengan ide-ide umum yang
diterima, mana yang wajar yang datang dari Tuhan maupun dari manusia.?

Perilaku moral berarti perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok

sosial. Perilaku moral dikendalikan konsep-konsep moral peraturan perilaku

yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang

menentukan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota kelompok.?

! Nana Saodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), HIm. 129.

’Ahmad Ta’rifin Dan Yasin Abidin, Demokratisasi Dan Paradigma Baru Pendidikan,
(Pekalongan: Stain Press, 2007), HIm. 5

*Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Terj. Meitosari Tjandra, (Jakarta: Erlangga,
1999), HIm. 74



Masalah seputar moral yang terjadi sekarang ini, jauh lebih banyak dan
lebih kompleks. Hal ini antara lain ditandai dengan semakin banyak kasus
kriminalitas, maraknya tawuran antar pelajar, konsumsi dan peredaran
narkoba, lunturnya rasa hormat anak kepada orang tua dan guru, dan
munculnya pergaulan bebas di kalangan remaja. Kenakalam remaja ini
biasanya dimulai pada masa pra puber (12-14) tahun dan masa pubertas (14-
18) tahun, karena pada masa-masa ini muncul perasaan-perasaan negatif pada
diri anak, dengan mulai timbul keinginan untuk melepaskan diri dari
kekuasaan orang tua, ia tidak mau tunduk lagi dengan segala perintah dan
kebijaksanaan dari orang tua. Kondisi krisis moral ini akhirnya menyebabkan
banyak pihak untuk menyimpulkan perlunya pembinaan moral diajarkan
secara intensif di sekolah-sekolah.”

Pembinaan moral merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
anak, dimulai dengan mengembangkan berfikir secara logis berkaitan dengan
hal-hal yang abstrak agar mampu memahami mana yang baik dan buruk,
mana yang benar dan salah melalui latihan dan pembiasaan. Hal tersebut
diaplikasikan melalui pengawasan secara terus-menerus terhadap kegiatan
keseharian anak seperti: pembiasan sikap sopan santun, kepedulian dalam
menjaga kebersihan lingkungan, disiplin dalam melaksanakan sholat
berjamaah dan dalam mengikuti pembelajaran serta peduli terhadap sesama

menjadi perhatian yang utama dalam pembinaan moral di pesantren. Melalui

* Zubaedi, Pendidikan Karakter Konsep Dan Aplikasi Dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), Him. 81



latihan dan pembiasaan tersebut, maka anak akan memahami mana yang baik
dan buruk.’

Keluarga sebagai bagian dari lembaga pendidikan mempunyai tugas
dan tanggung jawab dalam memberikan bimbingan dalam memegang teguh
nilai-nilai moral dan keagamaan sebagai pedoman hidup, namun kebanyakan
orang tua memiliki keterbatasan pengetahuan dan kesempatan dalam
melakukannya.® Jadi karena melihat kenyataan pergaulan sudah tidak bagus
terutama di kalangan remaja, seperti tawuran, perkelahian, narkoba, dan
pergaulan bebas, orang tua khawatir dan ingin prefentif dengan membentengi
moral anak dari hal yang tidak baik. Dengan demikian orang tua memilih
pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak.

Berdasarkan observasi awal penulis, beberapa orang tua memilih
lembaga pendidikan pondok pesantren sebagai Sarana penanaman dan
pembinaan moral bagi anak-anaknya. Pergaulan di masyarakat yang semakin
memprihatinkan berdampak buruk bagi anak. Seperti halnya yang terjadi pada
beberapa anak. Terdapat anak-anak yang sering melakukan perkelahian
disebabkan oleh emosi anak yang di pengaruhi oleh lingkungan teman. Ada
juga anak yang merokok, padahal dilihat dari umur, tidak sepantasnya anak
melakukan hal tersebut. Selain karena umur yang masih kecil, anak tersebut
juga belum mampu menghasilkan uang sendiri. Selain itu, kewajiban sholat

sering ditinggalkan, bahkan tidak menjalankan puasa pada bulan ramadhan

> A Mannan, “Pembinaan Moral dalam Membentuk Karakter Remaja”, (Studi Kasus
Remaja Peminum Tuak Di Kelurahan Suli Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Jurnal Agidah-Ta,
Vol. 3, N 0. 1: 2017), HIm.64

® Dian Ibung, Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak, (Jakarta: Gramedia, 2009), HIm.
3



juga terjadi pada seorang anak. Kebanyakan perilaku anak tersebut muncul
karena pengaruh dari lingkungan.

Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh
lingkungan. Dalam lini keluarga anak dipengaruhi terutama dari orangtuanya.
Sehingga dalam mengembangkan moral anak, peranan orang tua sangatlah
penting.” Untuk itu sudah seharusnya orang tua bertanggung jawab dalam
mendidik anak mereka untuk selalu memegang teguh nilai-nilai keagamaan.
Namun pemahaman dan pengetahuan orang tua tentang agama sering menjadi
benturan dalam memberikan bekal akidah yang kuat bagi anak, sehingga
orang tua memilih menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada pondok
pesantren. Mereka beranggapan pondok pesantren mampu memberi
pendidikan agama yang optimal, dan pendidikan akhlak pada para santrinya
sehingga dapat membentuk anak menjadi pribadi yang baik dan bermoral.

Latar belakang tersebut menjadi alasan utama mengapa penulis memilih
judul “Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai Sarana
Pembinaan Moral Anak di Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan
Blado, Kabupaten Batang.”

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus masalah adalah:
1. Apa motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan

Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

" Ibid, HIm. 132



2. Apa faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam memilih pondok
pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung
Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai
sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung Desa Kambangan
Kecamatan Blado Kabupaten Batang

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh
Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkarya khazanah

keilmuan dalam pendidikan.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pikiran yang dapat
memperkaya kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
bagi perbandingan penelitian yang relevan.

2. Secara Praktis
a. Untuk mengetahui ragam motivasi orang tua memilih pondok

pesantren dan faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam



memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan moral anak di
Dukuh Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten
Batang
b. Dapat menambah pengetahuan tentang opsi memilih pondok pesantren
sebagai pembinaan moral anak.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Field research merupakan penelitian yang dilakukan
berada pada objek, tempat, lingkungannya, terutama dalam usaha
mengumpulkan data dan berbagai dalam rangka untuk
O% menyempurnakan atau memperbaikinya. Objeknya bisa berbentuk
6 perusahaan, sekolah, lembaga masyarakat, desa dan sebagainya.®
b. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendiskripsikan tentang
motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana
pembinaan moral anak Dukuh Kebonagung Desa Kambangan
Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah adalah di Dukuh

Kebonagung Desa Kambangan Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

8 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2008),
Him. 46-47.



b. Waktu yang digunakan peneliti ini dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkannya ijin penelitian yaitu tanggal 13 Desember 2018 sampai
dengan tanggal 15 Februari 2019.

3. Sumber data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Sumber data
penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Sumber data primer

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer yaitu orang
tua dan anak yang memilih pondok pesantren sebagai pembinaan
moral anak, terutama orang tua dan anak di Dukuh Kebonagung, Desa
Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah tokoh
masyarakat di Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan
Blado, Kabupaten Batang, buku-buku, artikel dari media masa,
dokumentasi dan sumber lain yang mendukung.

4. Teknik pengumpulan data

a. Metode observasi

Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan
secara sistematik tentang orang tua yang memilih pondok pesantren
sebagai sarana pembinaan moral anak di Dukuh Kebonagung, Desa
Kambangan, Blado, Batang.

b. Metode wawancara atau interview



Metode ini peneliti gunakan untuk menggali data-data tentang
motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai pembinaan
moral anak dan anaknya serta tokoh masyarakat di Dukuh
Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang.
Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran
umum Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado,
Kabupaten Batang, batas-batas wilayah, keadaan penduduk serta arsip
lain yang berisi catatan penting untuk kelengkapan data yang

dibutuhkan dari penelitian ini.

5. Teknik analisis data

Teknik analisis data dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:®

Pengumpulan data.
Reduksi data.
Penyajian data (data display).

Pengambilan kesimpulan.

% Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Cv. Alfabeta, 2008),

Him. 244,



F. Hasil Penelitian
Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai sarana pembinaan
moral anak di Dukuh Kebonagung, Desa Kambangan, Kecamatan Blado,
Kabupaten Batang terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a. Motivasi intrinsik orang tua adalah harapan-harapan orang tua pada

anak yang meliputi:

1) Anak mendapat pendidikan agama yang maksimal yaitu orang tua
menginginkan agar anaknya memahami dan mendalami ilmu
agama dan lebih berbakti kepada orang tua.

Q 2) Kemandirian anak yaitu orang tua menginginkan agar tertanam
O& sifat mandiri pada anak karena di pondok pesantren berhasil dalam
membentuk pribadi anak, orang tua menginginkan anaknya
terbiasa bersifat jujur, dapat dipercaya, dan agar terbiasa hidup

sederhana.

3) Terhindar dari pergaulan bebas dan bermoral baik karena orang
tua khawatir dengan pergaulan anak sekarang dan orang tua
berharap anak mendapatkan arahan dan bimbingan di pondok
pesantren.

b. Motivasi ekstrinsik orang tua adalah adanya dorongan dari lingkungan

yaitu orang tua melihat kualitas lulusan pondok pesantren yang baik,



bisa di terima dimasyarakat dan lebih di hormati serta dihargai di
masyarakat.
2. Faktor orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai sarana

pembinaan moral anak terdiri dari faktor pendukung dan penghambat.

a. Faktor pendukung orang tua dalam memilih pondok pesantren yaitu:
1) Minat anak
2) Lingkungan
3) Biaya

b. Faktor penghambat orang tua dalam memilih pondok pesantren yaitu:
1) Rendahnya minat anak
2) Jarak lokasi

3) Biaya
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KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : UMI LATIFAH
NIM : 2021 214 443
Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
[__JTugas Akhir Skripsi [_] Tesis [IDesertasi []Lain-lain (........cc.c...... )

“MOTIVASI ORANG TUA MEMILIH PONDOK PESANTREN SEBAGAI SARANA
PEMBINAAN MORAL ANAK DI DUKUH KEBONAGUNG DESA KAMBANGAN
KECAMATAN BLADO KABUPATEN BATANG”

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini

QPerpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
Oi jengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan

nenampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, April 2019

:

| 5 R

 UMI LATIFAH
NIM. 2021 214 443

Gl

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai

Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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